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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang proses pembuatan Standar Operasional Prosedur 
(SOP) pelayanan pemandu wisata di Daya Tarik Wisata Ngalau Agam Tabik 
Simarasok Kabupaten Agam. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk persiapan penulis 
dalam pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) a) pelayanan parker, b) 
pelayanan informasi, c) pelayanan kehilangan barang, d) pelayanan susur gua/caving 
e) pelayanan kecelakaan. Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu 
dengan cara observasi langsung, wawancara bersama ketua Kelompok Usaha 
Perhutanan Sosial (KUPS) Simarasok sebagai pihak pengelola Daya Tarik Wisata 
Ngalau Agam Tabik Simarasok, studi pustaka dan dokumentasi. Berdasarkan 
pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP), maka dapat disimpulkan bahwa 
pembuatan SOP harus mencantumkan tanggal pembuatan, tanggal revisi, dan tanggal 
penerimaan SOP. Prosedur yang penulis buat dan yang sudah dikembangkan akan 
disetujui oleh pihak ahli dari anggota Himpunan Pramuwisata Indonesia. Setalah SOP 
disetujui, kemudian didiskusikan kepada ketua KUPS Simarasok. Ada bebrapa kendala 
dari SOP yang dibuat oleh penulis namun, hal tersebut akan ditindaklanjuti kembali 
dan rancangan yang penulis buat telah disepakati untuk kemudian diterapkan di Daya 
tarik wisata ngalau agam tabik simarasok. Pemandu wisata disarankan untuk 
menggunakan dan mengikuti standar operasional prosedur yang sesuai dengan 
Himpunan pramuwisata Indonesia agar pelayanan dapat dilakukan dengan baik dan 
sesuai yang dihararapkan. 

Kata Kunci: Standar Operasional Prosedur, Pemandu Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Sektor pariwisata di Indonesia saat ini dipandang sebagai salah satu yang 

memberikan sumbangan besar dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. 

Indonesia adalah Negara yang memiliki banyak potensi sumber daya alam yang 

melimpah, keanekaragaman flora dan fauna, peninggalan sejarah, seni sosial dan 

budaya serta keindahaan alam yang luar biasa terbentang dari Sabang sampai 

Merauke (Revida, 2020:1). Diberbagai daerah di Indonesia masih banyak sekali 

potensi alam baik flora dan fauna yang belum digali, seharusnya dapat dijadikan 

sebagai daya tarik wisata di daerah tersebut. Salah satu objek wisata yang dapat 

ditemukan dan mempunyai daya tarik wisata tersendiri berada di Provinsi Sumatera 

Barat. 

Sumatera Barat merupakan provinsi di Indonesia yang dikenal dengan adat 

basandi syarak, syarak basandi kitabullah ini memiliki alam yang sangat indah dan 

tradisi budaya yang beragam. Sumatera Barat kaya akan potensi wisata berupa 

keindahan alam  dan budaya yang menyimpan sejuta pesona yang luar biasa, 

sehingga menjadi daya tarik wisatawan untuk datang ke Sumatera Barat. Hal ini 

juga didukung karena alamnya yang indah dan bervariasi yang dapat ditemui 

dimulai dari pegunungan, pantai, danau, air terjun, gua-gua alam dan fenomena 

lainnya yang tersebar dan memiliki ciri khas tertentu salah satunya seperti di 

Kabupaten Agam yang menjadi daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung. 
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Kabupaten Agam memiliki banyak potensi wisata berupa wisata budaya, 

sejarah, wisata bahari, serta wisata alam yang dapat dimamfaatkan pemerintah 

menjadi potensi keanekaragaman dalam pembangunan yang berkelanjutan. Selain 

itu Kabupaten Agam juga mempunyai berbagai keunikan mulai dari tradisi atau adat 

istiadat, kuliner dan pesona keindahan alam yang sangat luar biasa yang ditawarkan 

di setiap daerah yang tentunya bisa dijadikan berbagai objek wisata seperti salah 

satunya Ngalau Agam Tabik Simarasok. 

Ngalau Agam Tabik Simarasok merupakan daya tarik wisata gua alam yang 

berada di Jorong Koto Tuo, Nagari Simarasok, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat sekitar 3,5 km dari jalan raya Bukittinggi  Payakumbuh yang dapat 

ditempuh kendaraan dengan waktu sepuluh menit. Gua yang memiliki panjang 3,5 

km ini mempunyai aliran sungai bawah tanah yang menjadi hulu dari batang agam 

atau sungai yang berada disana. Untuk menyusuri gua hingga jauh kedalam, satu-

satunya cara hanya dengan menggunakan sampan.  

Perjalanan ke tempat wisata tidak lengkap jika tidak ada pemandu wisata, 

karena jika tidak ada panduan sangat beresiko bagi pengunjung yang berwisata 

ketempat wisata. Salah satunya  perlu pemandu wisata karena salah satu penentu 

suksesnya sebuah perjalanan wisata adalah adanya pramuwisata atau pemandu 

wisata. Berdasarkan keputusan Menparpostel nomor KM.82/PW/.102/MPPT-88, 

pramuwisata adalah seseorang yang bertugas memberikan bimbingan, penerangan 

dan petunjuk tentang objek wisata, serta membantu segala sesuatu yang di perlukan 

wisatawan. 
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Terdapat lima aspek kelemahan utama yang menjadi penghambat pariwisata 

di Indonesia, diantaranya adalah kebijakan & regulasi, keamanan & keselamatan, 

kesehatan, pariwisata berkelanjutan, serta, teknologi informasi & komunikasi (ILO, 

2012:12). Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis,  penulis menemukan 

beberapa masalah tersebut terindikasi pada Daya Tarik Wisata Ngalau Agam Tabik 

salah satunya belum memiliki Standar Operasional Prosedur pemandu wisata, 

sehingga pemandu wisata tidak memiliki acuan atau petunjuk kerja yang harus 

mereka ikuti saat melakukan panduan wisata. Adanya SOP pemandu wisata akan 

menjamin pelayanan yang efektif terhadap kualitas pelayanan publik serta akan 

lebih profesional, cepat dan mudah. Adanya pengawasan SOP akan mempengaruhi 

kinerja pramuniaga dalam mencapai tujuan suatu organisasi (Nugraheni, 2014:2).  

Dari penjelasan latar belakang di atas maka pentingnya penelitian ini penulis 

angkat karena pembuatan SOP pemandu wisata dapat memberikan pelayan yang 

profesional dan efktif dari pihak pengelola daya tarik wisata kepada wisatawan yang 

berkunjung ke Daya Tarik Wisata Ngalau Agam Tabik Simarasok. Selain itu SOP 

Gambar 1. Ngalau Agam Tabik Simarasok 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2022 
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merupakan sebuah kebutuhan sebagai standarisasi yang dilakukan dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan membantu dengan efektif. Dimana SOP ini 

merupakan beberapa kumpulan peraturan yang dibuat untuk mempermudah sesuai 

kebutuhan pemandu wisata, dan sesuai tugas pokok dan fungsi masing- masing.  

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi latar belakang penulis tertarik untuk 

menyusun proyek akhir dengan judul 

Pemandu Wisata di Daya Tarik Wisata Ngalau Agam Tabik Simarasok 

 

B. Identikasi Masalah

Berdasarkan latar masalah yang sudah disebutkan di atas maka dapat 

diitentifikasikan berapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum adanya SOP pelayanan pemandu wisata di Daya Tarik Wisata Ngalau 

Agam Tabik Simarasok 

2. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat setempat terutama pengelola Daya 

Tarik Wisata Ngalau Agam Tabik dalam pelayan pemandu wisata. 

C. Batasan Masalah 

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang ruang lingkup Proyek Akhir, 

maka dalam pembuatan  proyek akhir ini dilakukan pembatasan masalah yang 

bertujuan untuk memfokuskan permasalahan yang akan dibahas untuk mendapatkan 

tingkat kedalaman Proyek Akhir secara maksimal. Mengingat luasnya 

permasalahan yang diidentifikasikan di atas, maka penulis dalam memahami 

permasalahan ini dibatasi pada sampai SOP pemandu wisata penerimaan 
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pengunjung di Daya Tarik Wisata Ngalau Agam Tabik Simarasok sampai 

pengunjung pulang.

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah ada, maka masalah  Proyek 

Akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana SOP pelayanan pemandu wisata di Daya Tarik Wisata Ngalau Agam 

Tabik Simarasok? 

E. Tujuan Pembuatan Proyek Akhir 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan proyek akhir 

yang akan dicapai yaitu menciptakan SOP pelayanan pemandu wisata di   Daya 

Tarik Wisata Ngalau Agam Tabik Simarasok. 

F. Manfaat Pembuatan Proyek Akhir 

Adapun manfaat yang di harapkan dari pembuatan proyek akhir yang penulis 

lakukan adalah: 

1. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Agam 

Hasil dari  penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai 

sumbangan pemikiran informasi dan bahan pertimbangan mengenai pengaruh 

pemandu wisata terhadap kepuasan wisatawan kepada Pemerintah Daerah yakni 

Dinas Pariwisata Kabupaten Agam dalam Pengembangan Daya Tarik Wisata 

Ngalau Agam Tabik Simarasok  Kabupaten Agam. Supaya Daya Tarik Wisata 

Ngalau Agam Tabik Simarasok menjadi salah satu objek wisata pilihan bagi 

wisatawan yang layak dikunjungi serta menambah minat wisatawan luar untuk 

berkunjung. 
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2. Bagi Pengelola Objek Wisata 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelola tempat 

wisata agar kebijakan pengelola wisata berkaitan dengan pelayanan pemanduan 

wisatawan berjalan dengan baik. Selain itu dengan adanya SOP juga untuk 

mencapai kinerja pemandu wisata dalam pemanduan wisatawan di Daya Tarik 

Wisata Ngalau Agam Tabik lebih efisien dan efektif. 

3. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

Hasil proyek akhir yang penulis lakukan diharapkan dapat menambah 

referensi penelitian pada Program Studi D4 Manajemen Perhotelan terkait  

standar operasional prosedur pelayanan pemandu wisata di daya tarik wisata. 

4. Bagi Penulis 

Hasil proyek akhir ini untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana 

Sains Terapan. Selain itu, agar penulis mengetahui masalah nyata yang terdapat 

dalam industri pariwisata dan menjadi pertimbangan serta perbandingan terhadap 

teori yang diperoleh saat perkuliahan. 

G. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Penelitian dengan metode observasi ini memerlukan kejelian untuk 

menangkap hal penting apa saja yang harus dilihat dilapangan. 

2. Wawancara (interview) 

Penulis mengadakan tanya jawab dengan beberapa narasumber yang 

dibutuhkan seputar informasi dan masalah-masalah yang dibahas oleh penulis. 
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3. Studi pustaka

Penelitian dengan cara mengumpulkan, membaca, kemudian mempelajari 

buku-buku, jurnal dan majalah yang relevan dengan masalah kertas karya ini. 

4. Dokumentasi 

Dokumen- dokumen yang digunakan sebagai bahan informasi dalam 

proyek akhir ini adalah beberapa gambar-gambar yang terkait dengan penelitian. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan membagi tulis karya ini kedalam lima  bab, agar penulisan karya ini 

tersusun secara sistematis. Masing-masing bab menjelaskan topik yang berbeda-

beda sesuai dengan judul yang tercantum pada setiap bab yang akan diuraikan. 

Adapun sistematika penulisan kertas tulis karya ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang pendahuluan yang berisikan latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah , rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB II : KAJIAN TEORITIS 

Bab ini akan membahas tentang pengertian pariwisata, wisatawan, pemandu wisata 

daya tarik wisata, standar operasional  prosedur dan susur gua.

BAB III: PROSEDUR PROYEK AKHIR 

Bab ini membahas tentang waktu dan lokasi penelitian ini di lakukan, studi literatur, 

perancangan standar operasional prosedur pelayanan pemandu wisata di Daya Tarik 

Wisata Ngalau Agam Tabik, pengujian proyek akhir, dan penyusunan proyek akhir. 
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BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang prosedur pelayanan pemandu wisata di Daya Tarik Wisata 

Ngalau Agam Tabik Simarasok, Kabupaten Agam.

BAB V : PENUTUP  

Bab ini  menbahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil Proyek Akhir yang dibuat 

oleh penulis. 


